V.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pergerakan sepeda motor pada ruas Jalan Sunset Road IV pada

volume jam puncak (VIP) sebesar 3053 kendaraan dengan
proporsi sebesar 84,76% dari total kendaraan yang melintas
pada segmen (004 — 005) dan untuk segmen (005 — 004)
memiliki pergerakan sepeda motor sebesar 2735 kendaraan
dengan proporsi sebesar 83,03% dari total kendaraan yang

melintas.

. Berdasarkan hasil analisis menggunakan MKJI 1997 dan jurnal

kebutuhan lajur khusus sepeda motor Idris 2007. Maka lajur
sepeda motor (LSM) pada ruas Jalan Sunset Road IV
dibutuhkan guna meningkatkan keselamatan pengendara
sepeda motor khususnya sebagai pengendara dengan tingkat
risiko tertinggi. Jalan Sunset Road IV telah memenuhi 8
indikator penerapan lajur sepeda motor pada acuan Idris 2007.
Indikator yang telah terpenuhi adalah kecepatan operasional
sepeda motor 59km/jam, kecepatan operasional kendaraan
ringan 58km/jam, kecepatan operasional kendaraan berat
36km/jam, proporsi sepeda motor pada volume jam puncak
sebesar 84,76%, proporsi sepeda motor pada volume jam
puncak dalam SMP sebesar 57,89%, volume sepeda motor
pada volume jam puncak 3053 SM/jam, volume sepeda motor
pada volume jam puncak dalam SMP sebesar 763,25 SMP/jam

dan proporsi kecelakaan sepeda motor sebesar 72%.

. Pada Jalan Sunset Road 1V, penulis telah melakukan rekayasa

penerapan lajur sepeda motor dengan lebar 2 meter pada
masing-masing jalur yang dibatasi dengan marka. Simulasi
tersebut saya analisis dengan aplikasi vissim. Pada hasil
simulasi menggunakan vissim, kecepatan kendaraan sepeda
motor pada kondisi eksisting 54km/jam menjadi 60km/jam

setelah penerapan rekomendasi dengan kinerja ruas jalan pada

146



tingkat pelayanan C berdasarkan PM 96 tahun 2015. Konflik
lane change pada ruas Jalan Sunset Road IV mengalami
penurunan dari 90 konflik sepeda motor menjadi 9 konflik
sepeda motor. Jadi alternatif desain lajur sepeda motor yang
diterapkan adalah lajur dengan lebar 2 meter pada masing-

masing jalur yang dibatasi dengan marka.

V.2 Saran

1. Perlu adanya penerapan lajur khusus sepeda motor pada ruas
Jalan Sunset Road IV, Kota Bali untuk meningkatkan kelancaran
dan ketertiban pengguna jalan pada ruas tersebut.

2. Perlu adanya studi lanjutan mengenai tingkat konflik lalu lintas
sepeda motor pada ruas jalan untuk dijadikan sebagai indicator
penetapan kebutuhan lajur khusus sepeda motor sebagai aspek
keselamatan.

3. Perlu adanya sosialisasi kepada masyarakat tentang lajur
khusus sepeda motor sehingga penerapan lajur khusus sepeda
motor menjadi lebih efektif.

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap efektivitas lajur
khusus sepeda motor terkait dengan konflik lalu lintas sepeda

motor pada ruas jalan.
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